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Abstrak 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Aceh memiliki potensi besar untuk 
berkembang di pasar global berkat produk unggulan seperti kopi Arabika Gayo, kuliner, madu, 
fesyen muslim dan kerajinan tangan berbasis budaya. Namun, UMKM Aceh menghadapi 
tantangan signifikan, seperti rendahnya adopsi teknologi digital, keterbatasan akses 
pembiayaan, kurangnya pemahaman regulasi ekspor, serta lemahnya pemasaran internasional. 
Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi UMKM di Aceh dalam menghadapi pasar 
global, menganalisis kebijakan pemerintah yang mendukung ketahanan dan daya saing 
UMKM, serta mengevaluasi strategi digitalisasi dan inovasi untuk meningkatkan daya saing 
global UMKM Aceh. Pendekatan deskriptif analitis digunakan dengan metode SWOT 
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) yang didukung analisis IFAS (Internal Factor 
Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis Summary). Hasil kajian menunjukkan 
UMKM Aceh memiliki kekuatan berupa kualitas produk unggulan dan dukungan kebijakan 
pemerintah, namun menghadapi kelemahan seperti keterbatasan teknologi dan akses 
pembiayaan. Peluang eksternal mencakup pertumbuhan e-commerce global dan tren produk 
ramah lingkungan, sementara ancaman utamanya adalah persaingan produk luar negeri yang 
lebih murah dan fluktuasi bahan baku. Strategi prioritas meliputi digitalisasi UMKM melalui 
pelatihan teknologi, promosi branding produk berbasis budaya di pasar internasional, 
penguatan akses pembiayaan melalui fintech, serta diversifikasi produk dan pasar. Bappeda 
Provinsi Aceh memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan UMKM melalui 
kebijakan berbasis data, kolaborasi lintas sektor, dan monitoring kebijakan. Dengan 
implementasi strategi ini, UMKM Aceh dapat meningkatkan daya saing dan ketahanan di pasar 
global secara berkelanjutan. 

Kata kunci: UMKM, digitalisasi, daya saing, pasar global, kebijakan pemerintah, SWOT. 

 

Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Aceh hold significant potential for growth 
in the global market due to their flagship products, such as Gayo Arabica coffee, culinary 
products, honey, Muslim fashion, and culturally inspired handicrafts. However, MSMEs in 
Aceh face significant challenges, including low adoption of digital technology, limited access 
to financing, lack of understanding of export regulations, and weak international marketing 
strategies. This study aims to identify the condition of MSMEs in Aceh in facing the global 
market, analyze government policies supporting MSME resilience and competitiveness, and 
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evaluate digitalization and innovation strategies to enhance their global competitiveness. A 
descriptive-analytical approach was employed using the SWOT method (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats) supported by IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 
and EFAS (External Factor Analysis Summary). The findings reveal that Aceh's MSMEs have 
strengths, such as high-quality flagship products and government policy support, but face 
weaknesses, including limited technology adoption and access to financing. External 
opportunities include the growth of global e-commerce and the trend toward environmentally 
friendly products, while the main threats are competition from cheaper foreign products and 
fluctuations in raw material prices. Priority strategies include MSME digitalization through 
technology adoption training, promoting product branding based on Aceh's culture in 
international markets, strengthening financial access through fintech collaboration, and 
diversifying products and markets. The Aceh Regional Development Planning Agency 
(Bappeda) plays a strategic role in supporting MSME development through data-driven 
policies, cross-sector collaboration, and policy monitoring. Implementing these strategies will 
enable Aceh's MSMEs to enhance their competitiveness and resilience in the global market 
sustainably. 

Keywords: MSMEs, digitalization, competitiveness, global market, government policies, SWOT. 

  

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran vital dalam 

perekonomian Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional dan penyerapan tenaga kerja. Menurut data Kementerian Koperasi dan 

UKM, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB Indonesia, setara dengan 

Rp9.580 triliun, dan menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja, yaitu sekitar 117 juta 

pekerja (Kadin Indonesia, 2024). Di Aceh, UMKM memberikan kontribusi besar 

terhadap perekonomian daerah, khususnya dalam sektor perdagangan, jasa, dan 

industri kreatif. Berdasarkan data, UMKM di Aceh mampu memberikan kontribusi 

sebesar 69,11% terhadap Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Aceh 

(Bappeda Aceh, 2021).  

Meskipun demikian, peran UMKM di Aceh masih memerlukan penguatan 

untuk memastikan kontribusi mereka terhadap perekonomian nasional semakin 

signifikan dan terintegrasi dengan dinamika pasar global. Beberapa tantangan yang 

dihadapi antara lain keterbatasan akses terhadap teknologi, modal, dan pasar yang lebih 

luas. Oleh karena itu, diperlukan strategi pemberdayaan yang efektif, termasuk melalui 

pelatihan, fasilitasi kebutuhan pelaku UMKM, dan pendampingan di bidang 

manajemen keuangan dan pemasaran (Fadzillah, 2021). Dengan demikian, penguatan 

UMKM di Aceh melalui berbagai program dan kebijakan yang tepat akan 

meningkatkan daya saing mereka, sehingga mampu berkontribusi lebih besar dalam 

perekonomian nasional dan beradaptasi dengan dinamika pasar global. 

Seiring perkembangan globalisasi dan ekonomi digital, UMKM di Aceh 

menghadapi tantangan besar untuk bersaing di pasar global dalam era globalisasi dan 
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ekonomi digital. Potensi yang besar dari sektor ini belum dapat dimanfaatkan 

sepenuhnya karena masih terbatasnya akses terhadap teknologi, pasar internasional, 

dan permodalan yang memadai (Wali, 2022; Sofita, 2023). Kendala-kendala tersebut 

menjadi penghalang utama bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing mereka di 

tingkat global. 

Kebijakan yang memprioritaskan akses pasar global dan adopsi teknologi 

digital sangat diperlukan guna meningkatkan ketahanan dan daya saing UMKM. 

Penguatan kapasitas manajerial melalui pelatihan dan pendampingan, serta penyediaan 

infrastruktur digital yang memadai, merupakan langkah strategis untuk membantu 

UMKM memanfaatkan peluang pasar internasional secara optimal (Mahdi et al., 2024). 

Upaya ini diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan 

meningkatkan kontribusi UMKM Aceh pada tingkat nasional dan global. 

Ketahanan UMKM dalam menghadapi berbagai krisis terbukti kuat, terutama selama 

pandemi COVID-19 (Putra, 2023; Kusuma et al., 2022). Banyak pelaku usaha 

berhasil beradaptasi dengan cepat melalui inovasi produk dan penerapan digitalisasi 

untuk mempertahankan keberlanjutan usaha. Langkah-langkah ini membantu 

UMKM mengatasi dampak krisis, sekaligus menciptakan peluang baru ditengah 

perubahan kondisi ekonomi global (Sumadi, 2022). 

Adopsi teknologi digital menjadi elemen penting dalam memperluas jangkauan 

pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan merespons kebutuhan konsumen yang 

semakin kompleks. Kajian menunjukkan bahwa UMKM yang lebih cepat mengadopsi 

teknologi digital mampu mengelola guncangan ekonomi dengan lebih efektif serta 

meningkatkan fleksibilitas operasional mereka. Oleh karena itu, transformasi digital 

bukan hanya strategi bertahan, tetapi juga menjadi kunci keberlanjutan dan daya saing 

di pasar global (Chairia, 2022; Fadillah & Fasa, 2021). 

Digitalisasi menjadi katalis utama dalam memperkuat daya saing UMKM di 

pasar global. Pemanfaatan platform digital memberikan peluang bagi UMKM untuk 

memperluas jangkauan pasar mereka tanpa ketergantungan pada saluran distribusi 

tradisional yang cenderung mahal (Nia et al., 2024). Transformasi ini memungkinkan 

peningkatan efisiensi operasional sekaligus memberikan akses yang lebih luas kepada 

konsumen, baik di tingkat nasional maupun internasional (Perdana, 2024). 

Di Aceh, digitalisasi UMKM masih berada pada tahap awal, tetapi penerapan 

e-commerce telah menunjukkan dampak positif. Peningkatan akses pasar dan efisiensi 

dalam proses bisnis menjadi beberapa manfaat utama yang dirasakan oleh pelaku usaha 

(Mahdi et al., 2024). Untuk memastikan keberlanjutan transformasi digital ini, 

percepatan adopsi teknologi perlu didukung oleh pelatihan yang memadai serta 

kolaborasi lintas sektor. Langkah-langkah strategis ini sangat penting agar UMKM di 

Aceh mampu berkompetisi di pasar global secara lebih efektif. 

Pemerintah Aceh telah merancang kebijakan strategis yang berorientasi pada 

penguatan infrastruktur digital, peningkatan kapasitas manajerial, dan perluasan akses 

pembiayaan untuk mendukung pertumbuhan UMKM (Primadani, 2022). Langkah-
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langkah ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM, khususnya dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan ekonomi digital. Infrastruktur digital yang 

memadai, seperti konektivitas internet yang andal, menjadi salah satu fondasi penting 

untuk mendorong UMKM agar lebih kompetitif di pasar domestik maupun 

internasional (Safrial, 2024). 

Meskipun kebijakan ini sudah menunjukkan arah yang jelas, pendekatan yang 

lebih inovatif diperlukan untuk melibatkan sektor swasta dan memperkuat sinergi 

dengan pasar global. Kolaborasi dengan pelaku industri, baik di tingkat nasional 

maupun internasional, dapat membuka peluang baru bagi UMKM untuk memperluas 

jaringan dan mengakses pasar yang lebih luas (Aulia et al., 2024). Selain itu, 

pengembangan layanan logistik yang efisien akan memberikan keuntungan strategis 

bagi UMKM, memungkinkan mereka untuk memanfaatkan peluang global secara 

optimal dan berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Selain itu, inovasi produk dan proses bisnis menjadi faktor kunci dalam 

mendukung keberlanjutan UMKM. Produk yang dikembangkan dengan pendekatan 

inovatif, baik dalam hal desain, fungsi, maupun pemasaran, memiliki potensi untuk 

menembus pasar internasional (Fitriaty, 2023). Dukungan pemerintah untuk riset dan 

pengembangan produk, termasuk pemberian insentif untuk UMKM berbasis hijau, 

dapat meningkatkan daya saing produk lokal Aceh di pasar global. Transformasi ini 

harus diimbangi dengan pembangunan ekosistem kolaboratif antara pemerintah, 

swasta, dan komunitas lokal (Ma’ruf, 2024; Syahrol, 2024). Berdasarkan kebijakan yang 

terkoordinasi dan komprehensif, UMKM Aceh memiliki peluang besar untuk 

meningkatkan perannya dalam perekonomian nasional dan global. Sinergi antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat menjadi kunci untuk memastikan 

keberlanjutan dan daya saing UMKM di era globalisasi yang semakin kompleks. 

Kajian ini menjadi sangat penting karena memberikan wawasan mendalam 

tentang peran strategis UMKM dalam mendukung perekonomian nasional dan daerah, 

khususnya di Aceh. Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan 

ekonomi digital, penguatan UMKM melalui adopsi teknologi, pengembangan kapasitas 

manajerial, dan peningkatan akses pasar menjadi kunci utama untuk meningkatkan 

daya saing mereka di pasar global. Selain itu, fokus pada inovasi produk, penyediaan 

infrastruktur digital yang memadai, serta dukungan kebijakan yang melibatkan berbagai 

pihak menunjukkan bahwa transformasi UMKM tidak hanya berperan sebagai strategi 

bertahan, tetapi juga menjadi katalisator pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Temuan dalam kajian ini memberikan kontribusi penting bagi para pembuat kebijakan, 

akademisi, dan pelaku usaha dalam merancang strategi pengembangan UMKM yang 

berbasis pada inovasi dan kolaborasi lintas sektor. Melalui implementasi langkah-

langkah strategis yang didukung oleh riset mendalam, diharapkan UMKM di Aceh 

dapat memanfaatkan potensi besar mereka untuk bersaing secara global, sekaligus 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Hal ini menegaskan bahwa keberlanjutan dan daya saing UMKM merupakan pilar 
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penting dalam mendorong pembangunan ekonomi inklusif dan adaptif terhadap 

perubahan global. 

 

METODOLOGI 

kajian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis dengan analisis SWOT 

untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi strategi peningkatan ketahanan 

UMKM di Aceh dalam menghadapi pasar global. Pemilihan metode analisis SWOT 

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), 

peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) yang dihadapi oleh UMKM di Aceh 

dalam konteks persaingan global. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat 

merumuskan strategi yang lebih tepat dalam meningkatkan ketahanan UMKM Aceh 

untuk beradaptasi dengan dinamika pasar global. kajian ini bersifat kualitatif dengan 

fokus pada pengumpulan data primer dan sekunder yang dapat memberikan 

pemahaman mendalam tentang tantangan dan peluang yang ada bagi UMKM di 

wilayah tersebut. 

Data primer akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pelaku 

UMKM, pemerintah daerah, serta perwakilan dari sektor swasta yang terlibat dalam 

pengembangan UMKM. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pandangan 

langsung dari mereka yang terlibat dalam operasional UMKM dan kebijakan yang 

mendukung. Selain itu, focus group discussion (FGD) juga akan dilaksanakan untuk 

menggali lebih lanjut mengenai masalah yang dihadapi UMKM di Aceh dalam 

menghadapi tantangan pasar global, serta untuk mencari solusi dan rekomendasi yang 

dapat diterapkan. Data sekunder akan diperoleh dari literatur terkait, laporan tahunan 

UMKM, dan kebijakan pemerintah yang relevan, yang akan digunakan untuk 

memperkaya analisis dan memberikan konteks lebih luas terhadap situasi UMKM di 

Aceh. Pengumpulan data ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang valid dan 

representatif tentang kondisi yang dihadapi UMKM di wilayah ini. 

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah analisis data, dimana data yang 

diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teknik pengkodean 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama.  kajian ini akan mengidentifikasi kekuatan 

(Strengths) seperti potensi produk lokal yang unggul, dukungan kebijakan pemerintah, 

dan semangat kewirausahaan. Kelemahan (Weaknesses) yang ditemukan mungkin 

meliputi keterbatasan akses ke teknologi, rendahnya kemampuan manajerial, serta 

kurangnya akses pasar global. Peluang (Opportunities) yang ada meliputi potensi pasar 

internasional, dukungan dari kebijakan pemerintah, serta akses ke pembiayaan yang 

lebih mudah. Sedangkan ancaman (Threats) yang akan dianalisis meliputi persaingan 

global yang ketat, fluktuasi ekonomi, dan perubahan regulasi yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan UMKM. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan validitas data, serta member 
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checking untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pandangan 

informan (Poth, 2013).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis Metode USG (Urgency, Sensitivity, Growth), telah diidentifikasi 

beberapa isu strategis yang memiliki prioritas tinggi dalam strategi peningkatan 

ketahanan UMKM di Aceh dalam menghadapi pasar global. Isu yang paling mendesak 

adalah Akses ke Pasar Global, Digitalisasi dan Adopsi Teknologi, serta Akses 

Pembiayaan. Ketiga isu ini memperoleh nilai Urgency dan Sensitivity yang tinggi, 

menunjukkan bahwa segera ditangani, mereka memiliki dampak langsung terhadap 

keberhasilan UMKM dalam memasuki pasar internasional. Untuk itu, kebijakan yang 

diusulkan mencakup peningkatan program pemasaran internasional untuk UMKM, 

pengembangan kanal distribusi melalui platform e-commerce global, serta kolaborasi 

dengan sektor swasta dan pemerintah untuk mempermudah akses pembiayaan melalui 

sistem digital dan fintech. 

Selanjutnya, isu terkait Keterbatasan Sumber Daya Manajerial juga menduduki 

posisi prioritas tinggi. Dengan nilai Growth yang tinggi, penguatan kapasitas manajerial 

UMKM menjadi krusial untuk mempertahankan pertumbuhan jangka panjang. Oleh 

karena itu, kebijakan yang disarankan adalah program pelatihan berbasis teknologi 

untuk meningkatkan keterampilan manajerial, serta pembentukan inkubator dan 

akselerator bisnis yang dapat mendukung UMKM dalam pengelolaan dan ekspansi 

usaha. 

Isu-isu lainnya yang memiliki prioritas menengah adalah Pemasaran 

Internasional, Kualitas Produk yang Tidak Konsisten, Inovasi Produk dan 

Diversifikasi, Pelatihan dan Pengembangan SDM, dan Model Bisnis Berkelanjutan. 

Meskipun tidak seurgent isu-isu sebelumnya, isu-isu ini tetap memiliki dampak jangka 

panjang yang penting terhadap daya saing UMKM di pasar global. Untuk itu, kebijakan 

yang diusulkan termasuk peningkatan branding produk lokal Aceh, pelatihan 

pemasaran digital dan media sosial, serta penguatan standar kualitas produk melalui 

sertifikasi internasional. Selain itu, pendanaan untuk inovasi produk dan penerapan 

model bisnis berkelanjutan juga menjadi prioritas, dengan harapan dapat membuka 

peluang pasar yang lebih luas. 

Terakhir, isu Kemitraan Publik-Swasta untuk Pengembangan UMKM juga 

masuk dalam prioritas menengah. Dengan adanya kolaborasi yang lebih erat antara 

pemerintah, sektor swasta, dan UMKM, diharapkan dapat tercipta ekosistem yang 

lebih mendukung perkembangan UMKM Aceh. Kebijakan yang diusulkan adalah 

memperkuat kemitraan ini untuk menciptakan pusat inovasi dan bisnis bersama yang 

dapat membantu UMKM dalam mengakses pasar global dan mendapatkan 

pembiayaan yang lebih mudah. 
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Secara keseluruhan, berdasarkan hasil analisis USG, kebijakan yang difokuskan 

pada akses pasar global, digitalisasi, dan pembiayaan harus menjadi prioritas utama. 

Sementara itu, isu-isu yang berhubungan dengan kapasitas manajerial, pemasaran 

internasional, dan inovasi produk perlu mendapat perhatian yang lebih besar untuk 

memastikan bahwa UMKM Aceh dapat berkembang secara berkelanjutan di pasar 

global. Kebijakan yang terintegrasi dan terkoordinasi antara pemerintah, sektor swasta, 

dan masyarakat akan menjadi kunci utama dalam mendukung pertumbuhan dan 

ketahanan UMKM di Aceh. 

 

PILIHAN ALTERNATIF KEBIJAKAN 

1. Faktor Internal 

Menghadapi tantangan pasar global, faktor internal memiliki peranan yang 

sangat penting dalam menentukan kekuatan dan kelemahan UMKM di Aceh. Untuk 

itu, dilakukan evaluasi terhadap faktor-faktor internal UMKM dengan menggunakan 

metode Tabel IFE (Internal Factor Evaluation) yang membantu untuk menilai faktor 

internal utama yang mempengaruhi keberhasilan kebijakan yang diusulkan. Tabel IFE 

mengidentifikasi kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) yang ada dalam 

UMKM Aceh, serta memberikan gambaran tentang bagaimana faktor-faktor internal 

tersebut dapat memengaruhi penerapan kebijakan. 

Tabel 2. Matrix Internal Factor Evaluation (IFE Matrix) 

No. Faktor Internal Bobot Rating Skor 

S1 
Kualitas produk unggulan Aceh (kopi Gayo, 

kerajinan) 
9 4 36 

S2 
Komitmen pemerintah dalam mendukung 

UMKM 
8 3 24 

S3 Adanya pelatihan kewirausahaan 7 3 21 

S4 Potensi pasar global untuk produk lokal 6 2 12 

Total Strength (S) 30 12 93 

W1 Rendahnya tingkat adopsi teknologi digital 5 2 10 

W2 Keterbatasan akses ke pembiayaan 3 2 6 

W3 Rendahnya kemampuan pemasaran global 5 3 15 
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W4 Kurangnya SDM terampil di sektor UMKM 5 3 15 

Total Weakness (W) 18 10 46 

Total IFE Score 145 22 130 

Sumber: Hasil penghitungan IFE Matrix (2024) 

 

2. Faktor Eksternal 

Menghadapi pasar global, UMKM Aceh dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal yang dapat menjadi peluang maupun ancaman. Evaluasi faktor eksternal (EFE) 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kekuatan pengaruh lingkungan 

eksternal terhadap keberlanjutan dan daya saing UMKM di Aceh. Faktor eksternal, 

seperti tren pasar global, kebijakan pemerintah, dan perkembangan teknologi, dapat 

memberikan peluang signifikan untuk mendukung pengembangan UMKM Aceh. 

Namun, di sisi lain, ancaman seperti persaingan dari produk luar negeri yang lebih 

murah, fluktuasi nilai tukar mata uang, dan kompleksitas regulasi ekspor juga menjadi 

hambatan utama yang harus diatasi oleh pelaku usaha.  

Hasil dari analisis EFE membantu untuk memahami sejauh mana UMKM dapat 

memanfaatkan peluang eksternal yang ada sekaligus mengatasi ancaman yang muncul. 

Peluang-peluang seperti dukungan kebijakan pemerintah dalam mendorong ekspor 

UMKM, tren global terhadap produk lokal berbasis budaya, dan pertumbuhan e-

commerce global menjadi faktor kunci yang dapat dimanfaatkan oleh UMKM Aceh 

untuk memasuki pasar internasional. Namun, ancaman seperti kurangnya kesadaran 

pasar global terhadap produk Aceh dan ketergantungan pada bahan baku lokal perlu 

dikelola dengan strategi yang tepat. 

Melalui analisis EFE, diharapkan kebijakan strategis dapat dirancang untuk 

memaksimalkan manfaat dari peluang eksternal sambil meminimalkan dampak negatif 

dari ancaman. Proses ini sangat penting untuk mendukung UMKM Aceh agar tidak 

hanya mampu bertahan tetapi juga berkembang ditengah dinamika persaingan pasar 

global yang semakin kompleks. 

Tabel 3. Matrix External Factor Evaluation (EFE Matrix) 

No. Faktor Eksternal 
Bob

ot 

Ratin

g 

Sko

r 

O1 
Dukungan kebijakan pemerintah untuk program 

ekspor UMKM 
5 4 20 
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O2 
Tren global yang mendukung produk lokal berbasis 

budaya 
4 4 16 

O3 
Pertumbuhan e-commerce global sebagai saluran 

pemasaran 
5 5 25 

O4 
Ketersediaan bantuan teknis dari lembaga 

internasional 
3 3 9 

O5 
Permintaan produk ramah lingkungan di pasar 

internasional 
4 4 16 

Total Opportunities (O) 21 20 86 

T1 Persaingan produk luar negeri yang lebih murah 7 3 21 

T2 
Fluktuasi nilai tukar mata uang yang memengaruhi 

ekspor 
6 3 18 

T3 Kompleksitas regulasi ekspor di pasar internasional 5 2 10 

T4 
Ketergantungan pada bahan baku lokal dengan 

fluktuasi harga 
4 3 12 

T5 
Rendahnya kesadaran pasar global terhadap produk 

Aceh 
5 2 10 

Total Threats (T) 27 13 71 

Total EFE Score 48 33 157 

Sumber: Hasil penghitungan EFE Matrix (2024) 

Berdasarkan pada hasil penghitungan tersebut maka dapat ditentukan kuadran. 

X = 93−86=7 dan Y = 86−71=15 

Matriks SWOT ini dibagi menjadi 4 kuadran berdasarkan kombinasi antara 

skor faktor internal dan eksternal: 

1. Kuadran I (Strengths-Opportunities): 

Skor Internal (S) = 93 

Skor Eksternal (O) = 86 

Total = 93 + 86 = 179 
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Ini menunjukkan kekuatan UMKM dalam memanfaatkan peluang yang 

ada. 

2. Kuadran II (Weaknesses-Opportunities): 

Skor Internal (W) = 46 

Skor Eksternal (O) = 86 

Total = 46 + 86 = 132 

Ini menunjukkan bahwa meskipun ada kelemahan, peluang tetap bisa 

dimanfaatkan. 

3. Kuadran III (Weaknesses-Threats): 

Skor Internal (W) = 46 

Skor Eksternal (T) = 71 

Total = 46 + 71 = 117 

Ini menunjukkan area di mana UMKM perlu bekerja keras untuk 

memperbaiki kelemahan dan menghadapi ancaman. 

4. Kuadran IV (Strengths-Threats): 

Skor Internal (S) = 93 

Skor Eksternal (T) = 71 

Total = 93 + 71 = 164 

Ini menunjukkan bagaimana kekuatan internal UMKM dapat 

dimanfaatkan untuk menghadapi ancaman yang ada. 

Berdasarkan penghitungan untuk menentukan sumbu X dan Y, maka strategi 

yang akan digunakan dalam implementasi kebijakan ini terletak pada kuadran 1.  
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Gambar 1. Kuadran Matriks Analysis SWOT 

Berdasarkan pada hasil identifikasi maka akan dilakukan analisis dengan 

menggunakan Tabel  Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan External Factor Analysis 

Summary (EFAS). 

Tabel 4. Kaji Silang IFAS dan EFAS 

Faktor Internal \ 

Faktor Eksternal 
Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 

Strengths 

(Kekuatan) 

Strategi SO (Strengths-

Opportunities): 

Strategi ST (Strengths-

Threats): 

- Memanfaatkan kualitas 

produk unggulan (kopi 

Gayo, kerajinan) untuk 

menarik konsumen global 

yang menyukai produk 

berbasis budaya (O2). 

- Menggunakan keunikan 

produk lokal untuk 

menghadapi persaingan 

harga produk luar negeri 

yang lebih murah. 

- Menggunakan e-

commerce global (O3) 

untuk memasarkan produk 

Aceh secara luas. 

- Memanfaatkan dukungan 

kebijakan pemerintah (S2) 

untuk mengurangi 

hambatan regulasi ekspor 

(T3). 

- Mendukung program 

ramah lingkungan (O5) 

melalui diversifikasi 

- Meningkatkan kapasitas 

teknologi produksi (S3) 
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produk berbasis 

keberlanjutan. 

untuk mengatasi fluktuasi 

bahan baku lokal (T4). 

Weaknesses 

(Kelemahan) 

Strategi WO 

(Weaknesses-

Opportunities): 

Strategi WT 

(Weaknesses-Threats): 

- Mengatasi keterbatasan 

adopsi teknologi digital 

(W1) dengan bantuan 

lembaga internasional 

(O4). 

- Mengembangkan 

pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemasaran global (W3)  

- Memberikan pelatihan 

kepada SDM UMKM 

(W4) untuk memanfaatkan 

peluang pertumbuhan e-

commerce (O3). 

- Menghadapi rendahnya 

kesadaran pasar global 

terhadap produk Aceh (T5). 

- Menyediakan akses 

pembiayaan yang lebih 

mudah (W2) untuk 

mendukung ekspansi 

UMKM di pasar global 

(O1, O3). 

- Mengatasi keterbatasan 

SDM terampil (W4) melalui 

pelatihan adaptif guna 

menghadapi regulasi ekspor 

(T3). 

Sumber: Data Pribadi yang Diolah (2024). 

 

Tabel 5. Strategi Prioritas 

No. 
Kategori 

Strategi 
Strategi Prioritas Keterangan 

1 
Strategi 

SO 

1. Memanfaatkan kualitas 

produk unggulan Aceh untuk 

menarik konsumen global 

berbasis budaya. 

Fokus pada branding kopi 

Gayo, kerajinan, dan produk 

khas lainnya melalui 

kampanye internasional. 

2. Menggunakan platform e-

commerce global untuk 

Platform seperti Amazon, 

Alibaba, dan Shopee sebagai 
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memperluas jangkauan pasar 

internasional. 

saluran utama pemasaran 

global. 

3. Mengembangkan produk 

ramah lingkungan untuk 

memenuhi tren green 

economy di pasar global. 

Diversifikasi produk yang 

menggunakan bahan baku 

alami dan proses produksi 

berkelanjutan. 

4. Mendukung program ekspor 

UMKM melalui kebijakan 

pemerintah yang proaktif. 

Meningkatkan keterlibatan 

UMKM Aceh dalam program 

pelatihan ekspor dan insentif 

pemerintah. 

5. Menyediakan pelatihan 

inovasi berbasis teknologi 

untuk meningkatkan kapasitas 

produksi. 

Fokus pada pelatihan 

manajemen produksi modern 

dan adopsi teknologi berbasis 

digital. 

2 
Strategi 

ST 

1. Meningkatkan nilai tambah 

produk lokal melalui inovasi 

desain dan storytelling budaya 

Aceh. 

Membuat produk lokal lebih 

menarik melalui kemasan dan 

promosi berbasis kisah 

budaya. 

2. Memitigasi dampak fluktuasi 

bahan baku lokal dengan 

diversifikasi sumber bahan 

baku. 

Mengembangkan alternatif 

bahan baku lokal yang lebih 

stabil untuk mendukung 

produksi berkelanjutan. 

3. Mengatasi hambatan regulasi 

ekspor melalui pelatihan 

khusus dan pendampingan 

ekspor. 

Membantu UMKM 

memahami aturan ekspor 

internasional dan akses pasar 

global. 

4. Memanfaatkan keunikan 

produk lokal untuk bersaing 

dengan produk luar negeri 

yang lebih murah. 

Menonjolkan kualitas 

premium dan autentisitas 

produk Aceh untuk 

memenangkan persaingan 

pasar global. 

5. Memperkuat kerja sama 

pemerintah dengan sektor 

swasta untuk mendukung 

infrastruktur ekspor. 

Membangun kemitraan 

strategis dalam logistik, 

promosi, dan distribusi 

internasional. 
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3 
Strategi 

WO 

1. Mengatasi keterbatasan 

teknologi digital melalui 

pelatihan intensif berbasis 

kebutuhan pasar global. 

Meningkatkan keterampilan 

digital pelaku UMKM untuk 

pemasaran, produksi, dan 

manajemen usaha. 

2. Meningkatkan akses 

pembiayaan melalui kolaborasi 

dengan fintech dan lembaga 

keuangan. 

Memberikan pinjaman mikro 

berbunga rendah untuk 

mendukung ekspansi pasar 

internasional. 

3. Membangun kapasitas SDM 

melalui pelatihan manajerial 

dan pemasaran berbasis 

teknologi. 

Meningkatkan kemampuan 

SDM dalam pengelolaan 

usaha dan pemasaran digital 

untuk bersaing global. 

4. Mengembangkan layanan 

pendukung dari lembaga 

internasional untuk 

mempercepat adopsi 

teknologi. 

Meningkatkan akses pelaku 

UMKM terhadap sumber daya 

teknis dan finansial dari 

lembaga internasional. 

5. Meningkatkan diversifikasi 

produk lokal dengan inovasi 

sesuai kebutuhan pasar 

internasional. 

Menghasilkan produk yang 

lebih bervariasi dengan 

menyesuaikan permintaan 

pasar global. 

4 
Strategi 

WT 

1. Memberikan pelatihan 

regulasi ekspor untuk 

mengurangi hambatan teknis 

dalam perdagangan 

internasional. 

Fokus pada penguatan 

pemahaman regulasi pasar 

internasional, seperti standar 

sertifikasi produk. 

2. Mengembangkan program 

promosi global untuk 

meningkatkan kesadaran pasar 

internasional. 

Meluncurkan kampanye 

digital untuk mempromosikan 

produk Aceh di pasar 

internasional. 

3. Meningkatkan transparansi 

dan efisiensi dalam 

pengelolaan usaha UMKM. 

Mendorong penggunaan 

aplikasi manajemen usaha 

berbasis teknologi untuk 

meningkatkan transparansi. 
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4. Membangun program 

kemitraan berbasis komunitas 

untuk memperkuat ekosistem 

UMKM. 

Menggalang dukungan dari 

asosiasi pengusaha, komunitas 

lokal, dan sektor swasta. 

5. Mengatasi ketergantungan 

bahan baku lokal melalui 

diversifikasi rantai pasokan. 

Mengembangkan jaringan 

pasokan bahan baku alternatif 

untuk memastikan 

keberlanjutan produksi. 

Sumber: Data Pribadi yang Diolah (2024). 

Berdasarkan Tabel Strategi Prioritas yang disusun dari hasil analisis IFAS dan 

EFAS, terdapat kombinasi strategi yang dirancang untuk memanfaatkan kekuatan dan 

peluang, mengatasi kelemahan, dan menghadapi ancaman dalam konteks peningkatan 

ketahanan dan daya saing UMKM Aceh di pasar global. Analisis berikut akan 

membahas setiap kategori strategi secara rinci. 

1. Strategi SO (Strengths-Opportunities) 

Strategi SO mengintegrasikan kekuatan internal UMKM dengan peluang 

eksternal untuk menciptakan pertumbuhan agresif di pasar global. Fokus utama 

strategi ini adalah memaksimalkan potensi produk unggulan Aceh dan tren positif 

pasar global. Strategi ini menempatkan UMKM Aceh dalam posisi ofensif dengan 

memanfaatkan kekuatan dan peluang secara maksimal. Implementasi yang sukses 

akan meningkatkan visibilitas, pangsa pasar, dan pendapatan ekspor UMKM 

Aceh. 

2. Strategi ST (Strengths-Threats) 

Strategi ST memanfaatkan kekuatan internal UMKM untuk mengatasi 

ancaman eksternal. Fokus utama strategi ini adalah menjaga keberlanjutan 

operasional di tengah persaingan pasar dan risiko yang dihadapi. Strategi ini 

memungkinkan UMKM Aceh untuk tetap kompetitif di tengah persaingan yang 

ketat dengan memanfaatkan kekuatan internal dan menerapkan langkah-langkah 

mitigasi risiko. 

3. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) 

Strategi WO bertujuan untuk mengatasi kelemahan internal UMKM Aceh 

dengan memanfaatkan peluang eksternal. Fokus strategi ini adalah membangun 

kapasitas internal UMKM agar lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan 

eksternal. Strategi ini memberikan solusi komprehensif untuk mengatasi 

kelemahan internal UMKM Aceh. Implementasi strategi ini akan membantu 

UMKM untuk lebih kompetitif dan responsif terhadap peluang di pasar 

internasional. 
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4. Strategi WT (Weaknesses-Threats) 

Strategi WT dirancang untuk meminimalkan kelemahan internal sambil 

mengatasi ancaman eksternal. Fokus strategi ini adalah defensif, untuk 

memastikan kelangsungan hidup UMKM di tengah kondisi yang menantang. 

Strategi ini difokuskan pada langkah defensif untuk mengurangi dampak negatif 

dari kelemahan internal dan ancaman eksternal. Meskipun bersifat reaktif, strategi 

ini penting untuk memastikan stabilitas operasional UMKM Aceh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, UMKM di Aceh memiliki potensi besar untuk bersaing di 

pasar global berkat keunggulan produk lokal seperti kopi Gayo, madu, fesyen muslim, dan 

kerajinan yang kaya akan nilai budaya. Potensi ini memberikan harapan agar produk-produk 

lokal mampu menembus pasar internasional dan menunjukkan identitas khas Aceh. Namun, 

kenyataannya masih banyak kendala yang menghambat, terutama rendahnya adopsi teknologi 

digital, keterbatasan akses ke pembiayaan, dan minimnya pemahaman mengenai regulasi serta 

strategi pemasaran internasional. Akibatnya, mayoritas UMKM masih bergantung pada pasar 

lokal, sehingga belum dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk bersaing dengan produk 

impor yang lebih murah dan inovatif. 

Pemerintah Aceh telah berupaya mendukung perkembangan UMKM melalui berbagai 

inisiatif seperti program pelatihan, pembiayaan mikro, dan promosi produk lokal. Kebijakan-

kebijakan tersebut memberikan fondasi yang cukup kuat untuk pengembangan UMKM, 

dengan harapan dapat mengatasi keterbatasan yang ada dan membuka peluang pasar yang lebih 

luas. Meski demikian, implementasi kebijakan tersebut masih perlu diperkuat, khususnya dalam 

hal digitalisasi dan pembangunan infrastruktur teknologi, peningkatan akses ke pasar global, 

serta kolaborasi yang lebih intensif dengan sektor swasta dan mitra internasional. 

Dalam menghadapi tantangan global, strategi digitalisasi dan inovasi muncul sebagai 

kunci utama untuk meningkatkan daya saing dan ketahanan UMKM Aceh. Dengan 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam operasional bisnis, UMKM tidak hanya dapat 

memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan daya respons terhadap 

dinamika pasar. Selain itu, inovasi produk, diversifikasi pasar, dan pembentukan kemitraan 

strategis menjadi langkah penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Dengan penerapan strategi ini, UMKM diharapkan dapat mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki dan lebih siap bersaing di kancah global. 
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